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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada Bab ini akan diuraikan kesimpulan yang diperoleh dari seluruh proses 

Tugas Akhir yang telah dikerjakan oleh penulis yang pada akhirnya mencoba menjawab 

rumusan masalah yang diajukan penulis pada Bab I Pendahuluan, yakni Bagaimana 

memvisualkan ide dan pengalaman estetik penulis akan ritual dan persoalan material 

dan citraan yang terdapat pada seni grafis menjadi karya seni visual/rupa? 

Pertama adalah mengenai  pemaknaan proses seni grafis yang berarti cara 

bagaimana menghargai proses dengan mengetahui segala hal yang membangun proses 

tersebut. Seni grafis mengajarkan penulis bagaimana cara berpikir terstruktur dan 

bagaimana bekerja dengan segala regulasi yang perlu ditaati tanpa memandang 

karakteristik penggunanya. Kedua, pada perjalanan prosesnya, terdapat beragam 

material dan teknik yang harus dipahami terlebih dahulu yang kemudian dimaknai 

esensinya oleh penulis. Oleh karena itu, penulis mempertegas bahwa material 

merupakan jembatan menuju pengetahuan yang mana setiap benda (material) memiliki 

karakter, sifat, keunikan dan kapasitasnya masing-masing. Setiap material memiliki 

cerita maupun hubungan historis yang beragam berupa segala narasi yang berkaitan 

maupun dapat dikaitkan dengannya. Material merupakan manifestasi keberadaan Tuhan 

karena terciptanya sebuah benda atau bentuk semua adalah kehendakNya. Dengan 

demikian material-material yang dihadirkan penulis adalah perwujudan daripada 

keberadaan Tuhan dan ketidakberdayaan ciptaannya. 

Hadirnya material pasti beserta dengan citraannya. Maka penulis memperoleh 

jawaban bahwa sebenarnya, segala sesuatunya sudah disediakan oleh-Nya untuk 

dimaknai sebagai pelajaran bagi para ciptaan-Nya. Untuk dapat mensyukuri hal 

tersebut. Citraan adalah sebuah representasi dari suatu hal yang berarti memiliki esensi 

di dalamnya. Sehingga citraan dan material tidak dapat dipisahkan. Sedangkan pada 
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Proyek Tugas Akhir ini penulis mencoba memisah antara citraan dan material. Memisah 

citraan dan material seperti memisahkan syariat dan hakikat. Syariat adalah cara dan 

hakikat adalah esensi. Maka ketika penulis memberi sebuah batasan berarti penulis 

bertujuan untuk memisah yang tidak dapat dipisahkan. 

Batasan bertujuan untuk memudahkan si pengarang. Namun ketika si pengarang 

masuk ke dalam batasan terkadang terjebak dalam batasannya sendiri, dan untuk dapat 

keluar dibutuhkan pemahaman akan batasan tersebut. Karena dengan memahami suatu 

hal dengan lebih mendalam, secara tidak langsung kita akan menyingkap batasan 

tersebut. Maka dengan tersingkapnya makna dan batasan tersebut barulah kita dapat 

mengambil sikap untuk dapat selamat dari batasan yang dibuat oleh pengarangnya 

sendiri. Seperti yang oleh Hossain Nasr ungkapkan bahwa seseorang tidak dapat 

mengetahui makna esoteris tanpa tahu terlebih dahulu makna eksoterisnya. 

Pada akhirnya penulis menggunakan material sebagai sarana ungkapan rasa 

syukur terhadap Allah Swt yang telah memberikan pengetahuan melalui makna yang 

didapat dengan mengerjakan Proyek Tugas Akhir ini. 
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